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Mengenal Pemrograman Delphi

A. Pemrograman Berorientasi Objek

Pemrograman berorientasi objek memakai objek-objek yang berbeda. Setiap objek berisi
data dan program. Penulisan program berorientasi objek tidak mudah, tetapi akan mudah
bagi kita untuk mengubah program dan mengembangkannya. Kesatuan antara data dan
program akan memudahkan mencari kesalahan dan meminimalkan pengaruhnya pada objek
lain.

Ada tiga konsep dasar pemrograman berorientasi objek, yaitu;

1) Enkapsulisasi (encapsulisation), kita hanya akan memandang objek-objek dari field-
field data yang berhubungan, tanpa perlu memperdulikan detil implementasinya.
Keuntungannya adalah modularitas dan isolasi program dari program lain.

2) Pewarisan fungsi (inherintance), yaitu sifat kemampuannya untuk menciptakan
objek lain dari objek ancestor. Konsep ini memungkinkan bagi kita untuk menciptakan
hirarki object seperti dalam VCL Delphi. Polymorphism, artinya adalah setiap objek
mengimplementasikan dengan caranya masing-masing.

Unit

Pada pemrograman Delphi, unit merupakan tempat programmer menuliskan kode- kode
program pascal ketika seorang program membuat sebuah program. Pada sebuah unit dapat
berisi perintah-perintan Pascal. Perintah-perintah ini dikelompokkan kedalam sebuah
prosedur dan atau kedalam sebuah fungsi. Jadi pada hakekatnya sebuah file unit berisi
kumpulan prosedur dan atau kumpulan fungsi.

Kode program pada file unit dapat bersifat umum atau bersifat khusus. Bersifat umum jika
file ini berisi kode program yang dirancang untuk dapat digunakan secara umum, sehingga
aplikasi lain juga dapat menggunakan fungsi yang dijalankannya. Sebagai contoh, jika pada
file unit kita letakkan kode program untuk menghitung usia dalam satuan hari. Karena
sifatnya umum, yaitu menghiutng umur maka kita dapat menggunakan unit ini untuk
menghitung umur pemakaian alat, lama peminjaman koleksi di perpustakaan, dan lain-
lain. Jika file unit dirancang untuk keperluan umu, maka setelah dikompilasi maka file unit
tersebut dapat diguanakan oleh aplikasi lain.

Di samping untuk pengunaan umum, file unit pun sering digunakan untuk kepentingan
khusus. Maksudnya adalah file unit digunakan hanya untuk apliasi yang sedang
dikembangkan saja (aplikasi yang dibuat saat ini). Sesuai dengan tujuan penggunaannyam,
file unit pada dibagi kedalam tiga jenis, yaitu;

1) Unit yang berhubungan degan form,

2) Unit untuk menyimpan procedure dan function,

3) Unit untuk membangun komponen

Materi-materi yang ada pada perkuliahan Pemrograman XBase ini hanya akan menggunakan
file unit yang berhubungan dengan form. Struktur penulisan kode



program pada file unit yang berhubungan dengan fomr ditunjukkan pada Code 1.1 di
bawah ini.

unit uPraki;
interface

uses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, OleCtnrs, MPlayer, StdCtrls;

type
TForm1 = class(TForm)
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var
Form1: TForml,

implementation
{$R *.dfm}

end.
Code 1.1 Struktur Penulisan Kode Program pada File Unit

Nama-nama setelah kata cadangan uses adalah unit-unit lain yang dipakai. Kita dapat
juga menambahkan unit buatan sendiri. Kode program pada file unit di atas dapat
dibagi menjadi bagian; header, interface, user, type, var, implementation, dan end.
(end titik). Penjelasan umum dari masing-masing bagian ini adalah sebagai berikut;

- Header unit, dinyatakan dengan kata cadangan unit dan diikuti dengan nama
unitnya. Pada contoh di atas, nama unitnya adalah Prakl, berarti kita telah
menyimpan unit tersebut dengan nama file Prak1.pas.

- Interface, menandai awal dari bagian interface yang dipakai untuk
mendeklarasikan variable, type, procedure, dan lain-lain.

- Uses, kata cadangan ini digunakan untuk menyatakan library yang perlu
dikompilasi menjadi file executable terakhir. Delphi secara ototmatis akan
memberikan beberapa unit untuk kita. Jika kita menggunakan unit buatan sendiri,
kita harus menuliskannya (nama unit tersebut) pada bagian ini.

- Type, merupakan bagian deklarasi type bagi object Form. Kita dapat
mendeklarasikan variable, procedure, dan function pada bagian ini, yaitu pad
bagian Private atau Public. Pendeklarasian Private hanya dikenal di dalam unit
(modul) bersangkutan, sedangkan pendeklarasian Public dapat diakses dari unit
lain.

- Var, digunakan untuk mendeklarasikan variable object dan variable lain yang sifat
deklarasinya adalah global (berlalu di berbagai procedure dan function).

- Implementation, merupakan awal blok program utama. Semua procedure dan
function yang telah dideklarasikan di bagian interface akan (dapat) digunakan pada
bagian ini.



- End. (end titik), merupakan akhir dari blok program utama.

Pernyataan lain yang perlu diterangkan dari kode program di atas adalah pernyataan
{$R.DFM}, pernyataan ini menandakan bahwa unit tersebut adalah unit yang
berhubungan dengan form. Pernyataan ini tidak boleh dihapus karena akan
menimbulkan kesalahan (compiler akan salah menterjemahkan kode program pascal
menjadi kode mesin)

Klausa Uses

Klausa atau kata cadangan uses digunakan untuk menuliskan unit-unit yang akan
dipakai di sebuah program atau di sebuah unit. Kita dapat menemukan kata cadangan
ini baik di dalam file project maupun file unit. Contoh pemakaian kata cadandan uses
pada file project;

program prjPrak1;

uses
Forms,
uPrakl in 'uPrakl.pas' {Form1};

{$R *.res}

begin Application.Initialize;
Application.CreateForm(TForm1, Forml);
Application.Run;

end.

Code 1.2 Kata Cadangan Uses pada File Project

Pada file unit, kata cadangan uses dapat diberikan dua kali, pertama di bagian
interface dan yang kedua di bagai implementation. Contoh kode programnya;

unit uPrak1;
interface

uses {unit lain}, unitA; <«———— Uses pada interface

type
TForm1 = class(TForm)
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

var
Forml: TForm1;

implementation

uses uPrak2; <+—— Uses pada implementation
{$R *.dfm}



end.
Code 1.3 Kata Cadangan Uses pada File Unit

Kata cadangan uses setelah interface digunakan untuk me-uses-kan file-file pustaka
Delphi atau file unit yang kita buat dengan tujuan umum seperti dijelaskan di atas.
Sebaliknya, kata cadangan uses setelah implementation digunakan untuk me-uses-kan
unit lain yang ada di dalam project yang sama.

Class dan Object

Class dan Object adalah dua istilah yang sering dipakai dalam Object Pascal dan
bahasa OOP lainnya. Class adalah type data yang didefinisikan oleh pemakai. Class
mempunyai keadaan (representasi) dan operasi (perilaku). Class mempunyai data
internal dan beberapa method (dalam bentuk procedure dan function. Method
menggambarkan karakteristrik dasar dan perilaku sejumlah objek yang serupa.

Object adalah instance dari sebuah class atau sebuah variable dengan type class. Pada
saat program dijalankan, Object memerlukan memori untuk representasi internalnya.
Hubungan antara class dan obect sama dengan hubungan type data dengan variable.

Memakai Objek-objek Delphi

Object adalah entitas yang berisi data dan program. Object Delphi sepunuhnya bersifat
pemrograman berorientasi objek sehingga mendukung inheritance, encapsulation, dan
polymorphism.

Menciptakan Object
Kode program pada Code 1.3 terdapat perintah;

type
TForm1 = class(TForm)
private
{ Private declarations }
public
{ Public declarations }
end;

Kode program di atas digunakan untuk mendeklarasikan class dengan nama TForml.
Class ini akan digunakan oleh compile Delphi untuk membuat object Forml, dengan
perintah;

var
Form1: TForml,

Class TForml dan object Forml diciptakan oleh compiler Delphi bersamaan dengan
ditambahkannya form pada aplikasi tersebut. Dengan kata lain, jika kita membuat
sebuah aplikasi berbasis form (window), maka secara otomatis Delphi akan
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mendeklarasikan class TForm dan object atau variable instant Form bertipe TForm.
Contoh Forml : TForm1.

Seperti dijelaskan di atas, Delphi adalah bahasa pemrograman visual yang sepenuhnya
mendukung OOP (Object Oriented Programming), maka di dalam sebuah file unit
(jika diperlukan), kita dapat menciptakan class dan object sendiri (sesuai dengan
keinginan kita). Berikut ini akan dicontohkan cara membuat sebuah class dengan
nama TTanggal. Class ini memiliki data; Tgl, BIn, dan Thn yang masing-masingnya
bertipe Integer. Disamping ketiga data di atas, class TTanggal juga memiliki program
(methode) masing-masing bernama IsiNilai dan TahunKabisat. Kegunaan methode
ini adalah untuk;

a) IsiNilai() digunakan untuk memasukkan data kepengenal Tgl, Bln dan Thn, dan

b) TahunKabisat digunakan untuk menguji apakah nilai yang dimasukkan ke

pengenal Thn merupakan tahun kabisat atau bukan.

Selengkapnya kode program untuk mendeklarasikan class TTanggal tersebut dapat
dilihat di bawah ini;

Type
TTanggal = class
Tgl : Integer;
BIn : Integer;
Thn ; integer;
Procedure IsiNilai (Tg, Bl. Th : integer);
function TahunKabisat : Boolean;
public
procedure P(Y : String);
private
procedure X( Y : String);
End;

Setelah class buatan sendiri diciptakan, agar class ini dapat digunakan kita kita harus
mendeklarasikan sebuah object (variable instant) ber-type class tersebut. Contoh cara
mendeklarasikannya ditunjukkan melalui kode program di bawah ini:

var
Tanggal : TTanggal

Jika anda mendeklarasikan type class TTanggal di atas pada sebuah unit yang
berhubungan dengan form, maka kode program deklarasi class TTanggal dibuat di
bawah deklarasi class TForm. Kode program lengkap contoh cara mendeklarsikan
class TTanggal di dalam sebuah unit yang berhubungan dengan form dapat di lihat
melalui Code 1.4 di bawah ini.

unit uPraki;
interface
uses

Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,
Dialogs, ComCitrls, StdCtrls;



type
TForm1 = class(TForm)

private Deklarasi type class TFormlyang
{;rivate declarations } diciptakan oleh Delphi secara

public i
{ Public declarations } otamatis.

end;

type

TTanggal = class Deklarasi type class TTanggal,

Tgl, BIn, Thn : integer; yang dapat dibuat sendiri oleh

procedure IsiNilai (Tg, BI, Th : integer);
function TahunKabisat : Boolean;
end;

programmer

var Form1 adalah variable instance dari type

Form1: TForml,
Tanggal : TTanggal; class TForml

implementation Tanggal adalah variable instance dari
e class TTanggal

{$R *.dfm} o 2

end.

Code 1.4 Deklari Type Class TTanggal pada Unit uPrak2.pas
Dan deklrasi variable Instance Tanggal
dari Type Class TTanggal

Setelah object buatan tersebut dideklarasikan dan variable instance-nya juga telah
didefinisikan, selanjutnya adalah meciptakan object tersebut. Caranya adalah dengan
memanggil constructor-nya. Construktor bertugas menciptakan sebuah instance dari
object dan mengalokasikan memori atau menginisialisasi data-data yang diperlukan
sehingga object siap dipakai. Object-object dari Pascal minimal mempunyai sebuah
constructor yaitu create. Contoh pemanggilan contructor;

Tanggal := TTanggal.Create;

Perintah pemanggilan constructor sebuah object dapat dilakukan pada event
OnCreate sebuah Form, seperti ditunjukkap pada kode program di bawah ini

procedure TForml.FormCreate(Sender: TObject);
begin

Tanggal := TTanggal.Create;
end;

Membuang Object

Setelah selesai memakai object, kita harus membuangnya dengan menjalankan
perintah Free(). Dengan menjalankan perintah Free() tesebut, pertama-tama Free()
akan mengecek apakah instance dari object ada (tidak nil), lalu memanggil destructor-
nya, yaitu Destroy(). Tugas destructor adalah kebalikan dari constructor, yaitu untuk
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mendealokasikan memori dan membuang objek dari memori. Contoh perintah untuk
memanggil Free() adalah;

Tanggal.Free;

Pemanggil Free() dapat dilakukan pada event OnClose sebuah form seperti
ditunjukkan pada kode program di bawah ini.

procedure TForml.FormClose(Sender: TObject; var Action: TCloseAction);
begin

Tanggal.Free;
end;

Method

Method adalah procedure dan function yang dimiliki sebuah object. Method
membentuk prilaku object. Dua method yang di bagian atas telah digunakan adalah
constructor dan destructor. Kita dapat membuat method lain untuk melakukan
berbagai tugas.

Langkah-langkah untuk membuat method;
1) Mendeklarasikan method pada deklarasi type object,
2) Mendefinisikan method dalam program utama.

Pada deklarasi type class TTanggal di atas, telah didekarasikan dua buah method,
masing-masing bernama; IsiNilai (procedure) dan TahunKabisat (function).
Selengkapnya kita bisa lihat melalui penampilan ulang kode program pada Code 1.4 di
atas

type
TTanggal = class
Tgl, BIn, Thn : integer;
procedure IsiNilai (Tg, Bl, Th : integer); «—— Procedure IsiNilai (method)
function TahunKabisat : Boolean;
end;

Function TahunKabisat(method)

Definisi kedua method di atas pada program utama dapat dilihat pada contoh kode
program di bawah ini;

Implementation // awal program utama

{$R *.dfm}
procedure TTanggal.lsiNilai(Tg, Bl, Th: integer);
begin

Tgl = Tg;

Bin := BI;

Thn :=Th;



end;

function TTanggal. TahunKabisat : Boolean;
begin
if (Thn mod 4 <> 0) then
TahunKabisat ;= False
else
if (Thn mod 100 <> 0) then
TahunKabisat := False
else
TahunKabisat := True;
end;
end. // akhir program utama

Catatan:
- Penjelasan tentang bagaimana konsep dan cara membuat procedure dan
function akan disampaikan pada pokok bahasan tersendiri



